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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari penulisan laporan tugas akhir int penulis menganalisa karya tugas akhir
penulis yang berbentuk skenario film pendek berjudul SUMPIT, dan penulis
menemukan masih banyak ketidaksempurnaan dalam skenario SUMPIT. Dibawah
ini adalah kesimpulan-kesimpulan yang dapat penulis rangkum.

Cerita dengan penggunaan banyak karakter yang artinya melibatkan banyak
plot dan objektif cerita tidaklah cocok untuk diaplikasikan pada film pendek yang
hanya berdurasi 15 menit. Ide cerita yang awalnya sederhana sekali menjadi
begitu kompleks dan out of control ketika penulis melibatkan tujuh karakter
dalam satu cerita.

Pada sebuah buku yang penulis baca secara singkat dan disayangkan penulis
tidak dapat menemukan detil tentang buku itu, mengatakan bahwa untuk cerita
dengan format film pendek, lebih baik penulis fokus hanya kepada satu karakter.
Hal ini mengartikan bahwa film pendek menuntut penyederhanaan cerita.

Setelah penulis menyelesaikan laporan ini, teori itu memang benar.

Banyaknya karakter membuat penulis tidak dapat begitu mendalam pada
pengembangan setiap karakter. Setiap detil yang dapat membangun kedalaman
pada cerita dan karakter, dan juga harus ditulis dengan jernih dan'jelas agar dapat
menjadi resep yang dapat di terjemahkan dengan visi yang sama oleh seluruh tim.

Kekecewaan yang penulis rasakan pada film SUMPIT adalah banyak sekali
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adegan-adegan yang tidak terpenuhi, pemilihan cast yang tidak sesuai, dan
pastinya perubahan cerita sesuai kehendak sutradara.

Kekecewaan itu tidak lepas dari kurangnya penulis melakukan development
bersama produser dan sutradara. Komunikasi dengan tim, membuat relasi yang
baik dengan 'mereka, development sesering mungkin, memastikan bahwa tim
memiliki visi yang sama adalah yang dasar yang harus dibangun sejak awal.

Dalam karya pertama penulis, Skenario SUMPIT masih jauh dari sempurna.
Penulis harus banyak melakukan research, membaca buku, traveling, dan
menonton film. Pengalaman-pengalaman dengan duni luar membuat imajinasi dan
pengetahuan bertambah.

Pepatah mengatakan bahwa pelajaran terbaik adalah belajar dari
pengalaman orang lain. Skenario yang sempurna akan menjadi sumber inspirasi
yang tepat untuk para penulis baru. Namun, skenario yang memiliki banyak
kekurangan dan kemudian kekurangan-kekurangan itu dapat dianalisa, membuat
kekurangan-kekurangan itu diharapkan dapat menjadi pembelajaran yang

sempurna bagi kita semua.

5.2 Saran
Berdasarkan pengalaman penulis dalam menulis skenario film pendek SUMPIT,
penulis merasa perlu untuk membagi saran kepada teman-teman yang ingin
membuat skenario film pendek.

1.) Pilihlah cerita yang sederhana. Dari cerita yang sederhana, buatlah

skenarionya dengan luar biasa.
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2.) Hubungan segitiga antara penulis, produser, dan sutradara harus terus
dijaga. Kembangkan cerita bersama-sama, pastikan ketiga orang ini
memiliki visi yang sama.

3.) Jika sandal jepit berwana biru dengan tali yang putus terdapat di ujung
ruangan adalah detil yang harus ada pada layar, tulislah dalam skenario.

Penulis juga ingin membagikan saran untuk teman-teman yang akan

mengambil Tugas Akhir.

1.) Apa yang di dapat dari kampus mungkin berguna, hanya 10 persen
yang dapat diaplikasikan, sisanya ada di sumber lain seperti buku yang
mungkin juga tidak ada di perpustakaan UMN.

2.) Konsultasi bimbingan baik karya Tugas Akhir maupun laporan, sangat
penting. Dosen pembimbing akan selalu bersedia membimbing ketika
penulisan berada pada kemacetan.

3.) Tugas akhir akan menyita banyak waktu dan tenaga. Tidak adanya
beban SKS lain selain tugas akhir akan sangat meringankan dalam

penulisan laporan tugas akhir.
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